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Abstract: The ability of mathematical imagination is needed to understand
everything about facts, concepts, principles and procedures in learning
mathematics. Thus, the ability of students' mathematical imagination in
mathematics learning needs to be developed. The students examined in this
research are limited to grade 8 junior high school students. Developing junior
high school students' mathematical imagination skills begins with making
appropriate lesson plans. Making lesson plans must be adjusted to the
curriculum that is being used. Currently, Indonesia uses The 2013
Curriculum. Viewed from the goals of The 2013 Curriculum, which are
creative and innovative, The 2013 Curriculum provides space and priority for
junior high school students in developing their mathematical imagination

skills. Parts of the lesson plan that can be shown by mathematical imagination
are learning objectives, basic competencies and competency achievement

@ & @ indicators, learning methods, learning media, learning sources and learning
This article is licensed steps.

under a Creative Commons Attribution-

ShareAlike 4.0 International License.

Abstrak: Kemampuan imajinasi matematis dibutuhkan untuk memahami
segala sesuatu mengenai fakta, konsep, prinsip, dan prosedur di dalam
pembelajaran matematika. Sehingga, kemampuan imajinasi metematis siswa
dalam pembelajaran matematika perlu dikembangkan. Adapun siswa yang
dikaji dalam artikel ini dibatasi yakni siswa SMP kelas 8. Mengembangkan
kemampuan imajinasi matematis siswa SMP dimulai dengan membuat
perencanaan pembelajaran yang tepat. Pembuatan RPP harus disesuaikan
dengan kurikulum yang sedang digunakan. Saat ini, Indonesia menggunakan
Kurikulum 2013. Dilihat dari tujuan Kurikulum 2013 vyaitu kreatif dan
inovatif, Kurikulum 2013 memberikan ruang dan prioritas bagi siswa SMP
dalam mengembangkan kemampuan imajinasi matematis. Bagian-bagian RPP
yang dapat dimunculkan imajinasi matematika adalah tujuan pembelajaran,
KD dan indikator pencapaian kompetensi, metode pembelajaran, media
pembelajaran, sumber belajar, dan langkah-langkah pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Seorang ilmuan besar dalam sejarah yaitu Albert Einstein (Calaprice, 2011: 12) mengatakan “imajinasi
lebih penting daripada ilmu pengetahuan”. Di saat seseorang membayangkan hal-hal yang tidak bisa dilihat,
didengar, dicicipi, disentuh, atau dicium, maka sebenarnya imajinasi sedang digunakan. Vygotsky (2004)
mengatakan bahwa imajinasi adalah kemampuan mental lebih tinggi yang melibatkan proses pemikiran yang
diarahkan secara sadar dan dasar dari semua kegiatan kreatif, baik dalam seni maupun sains. Imajinasi atau
sering disebut juga kemampuan membayangkan memiliki pengertian bahwa kemampuan untuk membentuk
gambar baru dan sensasi yang tidak dirasakan melalui penglihatan, pendengaran atau indera lainnya
(http://en.wikipedia.org). Dalam pendapat lain, Samli (2011) menyatakan bahwa imajinasi adalah
kemampuan membentuk gambar dan ide-ide tentang hal yang tidak pernah dilihat atau dialami sebelumnya.
Sehingga imajinasi didefinisikan sebagai kemampuan mental lebih tinggi yang melibatkan proses pemikiran
untuk membentuk gambaran, rasa, atau ide-ide tertentu tentang hal yang pernah dialami maupun belum, dan
sebagai dasar dari semua kegiatan kreatif. Kemampuan ini digunakan untuk memahami segala sesuatu, salah
satunya ilmu pengetahuan. Banyak cabang ilmu dari pohon pengetahuan, dan akar dari pohon itu adalah
matematika.

Imajinasi matematika telah banyak diteliti dalam berbagai penelitian proses pembelajaran. Swirski,
2010; Samli, 2011; Kotsopoulos & cordy, 2009; Alphen, 2011, memberi saran untuk melibatkan imajinasi
dalam kegiatan pembelajaran. Tanpa imajinasi, seseorang tidak dapat membayangkan suatu peristiwa dalam
sejarah atau masalah verbal dalam matematika (Alphen, 2011). Matematika adalah sebuah ilmu dengan
objek kajian yang bersifat abstrak. Abstrak diartikan sebagai sesuatu yang tidak berwujud atau hanya
gambaran pikiran. Bentuk pemikiran abstrak mampu memberikan kemampuan kepada manusia untuk
menguasai dunia fisik dan memberi pengaruh dalam hampir tiap segi dari kebudayaan manusia. Namun
menurut siswa, matematika hanya berisi rumus-rumus yang membosankan sehingga matematika merupakan
mata pelajaran yang paling tidak disuka. Kurangnya kreativitas dan inovasi guru dalam pembelajaran
matematika dituding menjadi salah satu faktor ketidaksukaan siswa. Terdapat kecenderungan materi
pelajaran matematika dipaksa untuk dimengerti dan dihafalkan. Imajinasi siswa salah satunya diperlukan
untuk dapat mengantarkan keterkaitan konsep dalam masalah kontekstual. Hoogland et. al. (2016),
menegaskan proses dengan melibatkan masalah nyata, akan lebih diterima daripada hanya sekedar hafalan.

Di negara maju, mereka menggunakan daya imajinasi dengan metode-metode pemahaman anak
terhadap sesuatu pokok pelajaran. Mereka tidak hanya dituntut paham dengan pelajaran, namun juga
mengerti dengan keadaan proses terjadinya sebab akibat, sehingga mereka dapat memahami semua pelajaran
yang diberikan termasuk matematika, karena imaginasi adalah kekuatan atau proses untuk menghasilkan
kreativitas. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuha Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertangungjawab. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut,
proses pembelajaran harus mengakomodasi berkembangnya potensi-potensi tersebut salah satunya melalui
pelajaran matematika.

Terlebih di masa pandemi saat ini, dimana siswa diminta untuk lebih banyak belajar secara mandiri.
Sehingga, diperlukan perencaan yang matang sebelum melaksanakan pembelajaran matematika agar siswa
dapat mencapai kompetensi yang diharapkan. Perencanaan pembelajaran di Indonesia dinamakan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP menjadi salah satu komponen yang menentukan dalam keberhasilan
pembelajaran. Seperti dalam penelitian terdahulu Mulyatna, F. (2017) dan Mulyatna, F., Indrawati, F., &
Hartati, L. (2018), RPP memiliki peranan yang penting dalam menciptakan suasana pembelajaran. Sehingga,
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dalam situasi pandemi Covid-19, pembelajaran daring membutuhkan daya tangkap yang ekstra dari siswa
untuk dapat mengimajinasikan penjelasan dari guru yang hanya melalui daring.

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan
Kurikulum 2013 Berdasarkan Indikator Kemampuan Imajinasi Matematis Siswa. Sehingga, metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research).
Sukardi (2010: 34-35) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
yakni dengan cara membaca literatur yang berkaitan dengan informasi serta relevansi terhadap topik
penelitian. Hasil akhir dari penelitian ini yaitu data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis dari objek yang
diamati. Jenis penelitian ini digunakan dalam mengumpulkan informasi dan data secara mendalam melalui
berbagai literatur, baik buku, catatan, jurnal maupun hasil penelitian yang relevan guna memperoleh solusi
dari jawaban dan landasan teori mengenai masalah yang akan dikaji. Adapun literatur yang dikaji dalam
penelitian ini yakni format RPP Kurikulum 2013 dan indikator Kemampuan Imajinasi Matematis Siswa.

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 mengisyaratkan bahwa guru diharapkan dapat
mengembangkan perencaan pembelajaran. Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan RPP.
Mulyasa (2007) mengatakan bahwa RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen
pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi yang
dijabarkan dalam silabus. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 103
Tahun 2014 menyebutkan bahwa RPP merupakan rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci
dari suatu materi pelajaran atau tema tertentu sesuai dengan silabus. Sedangkan, Permendikbud nomor 22
tahun 2016 menjelaskan bahwa RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan
atau lebih. Pada hakikatnya penyusunan RPP bertujuan merancang pengalaman belajar siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Perencanaan proses pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Penyempurnaan
kurikulum yang terakhir terjadi pada tahun 2013. Hidayat (2013: 113) menyatakan bahwa Kurikulum 2013
dicita-citakan untuk melahirkan generasi masa depan yang cerdas komprehensif, yakni tidak hanya cerdas
intelektualnya tetapi cerdas emosi, sosial, dan spiritualnya. Permendikbud nomor 70 tahun 2013 menyatakan
bahwa Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Dilihat dari
tujuan Kurikulum 2013, yaitu kreatif dan inovatif maka tidak dapat dilepaskan dari imajinasi. Nemirovsky
& Ferrara (2009) menyatakan bahwa jenis imajinasi tertentu yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran
matematika disebut imajinasi matematika. Oleh karena itu, RPP yang dibuat guru harus dapat memfasilitasi
siswa dalam mengembangkan kemampuan imajinasi matematis. RPP Kurikulum 2013 disebut RPP kurtilas.

Kemampuan imajinasi matematis siswa memiliki beberapa indikator. Nurcahyono, N. A. dkk. (2019)
mengemukakan beberapa indikator kemampuan imajinasi matematis sesuai dengan urutan munculnya
sebagai berikut.

1. Sensibilitas yakni indikator imajinasi yang mewakili kemampuan individu untuk membangkitkan
perasaan selama proses penciptaan.

2. Intuisi yakni indikator imajinasi yang mewakili kemampuan individu untuk menghasilkan asosiasi
langsung ke target.

3. Kiristalisasi yakni indikator imajinasi yang mewakili kemampuan individu untuk mengekspresikan ide-
ide abstrak dengan menggunakan contoh nyata.
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4. Transformasi yakni indikator imajinasi yang mewakili kemampuan untuk melakukan tugas dengan
mengubah pengetahuan di berbagai bidang studi.

5. Eksplorasi yakni indikator imajinasi yang mewakili kemampuan individu untuk mengeksplorasi yang
tidak diketahui.

6. Elaborasi yakni indikator imajinasi yang mewakili kemampuan individu untuk mencari perbaikan
dengan memformalkan ide.

7. Produtivitas yakni indikator imajinasi yang mewakili kemampuan individu untuk menghasilkan banyak
ide.

8. Keefektifan yakni indikator imajinasiyang mewakili kemampuan individu untuk menghasilkan ide-ide
efektif untuk tujuan yang diinginkan.

9. Kebaruan yakni indikator imajinasi yang mewakili kemampuan individu untuk menciptakan ide-ide
yang tidak biasa.

Sementara itu, dalam Kurikulum 2013 telah termuat karakteristik yang jelas. Hal ini termuat dalam
Permendikbud nomor 70 tahun 2013 memaparkan 7 karakteristik Kurikulum 2013, yakni:

1. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu,
kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik.

2. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman belajar terencana, dimana
siswa menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai
sumber belajar.

3. Mengambangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkan dalam berbagai situasi di

sekolah dan masyarakat.

Memberi waktu yang cukup untuk mengembangkan berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Kompetensi dinyatakan dalam bentuk Kl kelas yang dirinci lebih lanjut dalam KD mata pelajaran.

KI kelas menjadi unsur pengorganisasian KD, dimana semua KD dan proses pembelajaran

dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam KI.

7. KD dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya antar mata
pelajaran dan jenjang pendidikan.

Karekteristik Kurikulum 2013 akan mendorong berkembangnya kemampuan imajinasi matematis,
terutama pada indikator kristalisasi dan transformasi. Kristalisasi merupakan kemampuan individu untuk
mengekspresikan ide-ide abstrak dengan contoh nyata akan tercerminkan dalam menerapkan apa yang
dipelajari di sekolah ke masyarakat. Sedangkan, tranformasi merupakan kemampuan untuk melakukan tugas
dengan mengubah pengetahuan di berbagai bidang studi akan tercerminkan dalam mengambangkan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkan dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat.

Kurikulum 2013 memuat Kompetensi Inti (KI) dan lebih dirinci ke Kompetensi Dasar (KD). Kl
merupakan kompetensi yang harus dipelajari siswa untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran.
KI terdiri dari sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan, dan keterampilan. KI dikelompokkan menjadi 4,
yakni sikap spiritual (KI 1), sikap sosial (KI 2), pengetahuan (KI 3), dan keterampilan (K1 4). Dari masing-
masing K1 dikembangkan ke dalam KD. Sedangkan KD merupakan kompetensi yang dipelajari siswa untuk
suatu mata pelajaran di kelas tertentu. KI memberikan ruang kemampuan imajinasi matematis siswa untuk
berkembang.

Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 memaparkan masing-masing rumusan Kl untuk jenjang SMP
kelas 8, dapat dilihat dalam Tabel 1.

ISR A

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.6, No.1 (2020)



Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 Berdasarkan Indikator Kemampuan Imajinasi Matematis Siswa 125

Tabel 1. Rumusan Kompetensi Inti (K1)

No. Kl Rumusan Kl
1. Kill Menghayati ajaran agama yang dianutnya.
(Sikap Spiritual)
2. K12 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleran, gotong

(Sikap Sosial)  royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
3. KI3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
(Pengetahuan)  prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
4, Kl 4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
(Keterampilan) mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
Dalam penjabarannya, kemudian perencanaan dalam RPP dapat mengembangkannya dengan
memasukkan indikator kemampuan imajinasi matematis. Berdasarkan Tabel 1., kemampuan imajinasi
matematis siswa SMP yang dapat dikembangkan, diuraikan lebih lanjut dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hubungan Rumusan K1 dan Indikator Kemampuan Imajinasi Matematis

Contoh Perilaku Indikator Keterangan
Kemampuan
Imajinasi
Matematis
Rumusan KI-1: menghayati ajaran agama yang dianutnya
1. Perilaku menerima Produktivitas, 1. Kemampuan imajinasi matematis siswa untuk
perbedaan karakteristik kebaruan menghasilkan banyak ide dan ide-ide yang tidak
sebagai anugrah Tuhan yang biasa akan dapat berkembang. Hal ini karena
Maha Esa siswa telah belajar mengenai arti perbedaan.
2. Selalu menerima penugasan Eksplorasi 2. Siswa akan terbiasa untuk mengeksplorasi hal
dengan sikap terbuka yang belum diketahuinya.
3. Mengakui kebesaran Tuhan Sensibilitas 3. Siswa akan menghayati untuk membangkitkan
dalam menciptakan alam perasaan selama proses penciptaan.
semesta

Rumusan KI-2: menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong),
santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya

1. Mau mengakui kesalahan Elaborasi 1. Siswa akan membiasakan diri untuk melakukan
atau kekeliruan elaborasi, yaitu mencari perbaikan dalam
memformalkan ide.
2. Mengemukakan pendapat Kebaruan 2. Siswa akan termotivasi untuk menciptakan ide-
sesuai dengan apa yang ide yang tidak biasa.

diyakininya, walaupun
berbeda dengan pendapat
teman
Keefektifan
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Contoh Perilaku Indikator Keterangan
Kemampuan
Imajinasi
Matematis
3. Menunjukkan prakarsa 3. Siswa akan termotivasi untuk menghasilkan ide-
untuk mengatasi masalah ide efektif guna tercapainya tujuan yang
dalam kelompok di diinginkan.

kelas/sekolah

Rumusan KI-3: memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata

1. mengingat: memberi Kritalisasi, intuisi 1. Siswa akan terbiasa mengekspresikan ide-ide
contoh, memasangkan abstrak denga menggunakan contoh nyata dan

juga menghasilkan asosiasi langsung ke target.

2. memahami: menemukan Produktivitas 2. Siswa akan distimulasi untuk menghasilkan

banyak ide.

3. menerapkan: Keefektifan 3. Siswa akan dilatih untuk menghasilkan ide-ide
menyelesaikan masalah efektif untuk tujuan yang diinginkan.

4. menganalisis: Intuisi, eksplorasi 4. Siswa akan teratih untuk menghasilkan asosiasi
membandingkan, langsung ke target dan mengeksplorasi yang
memeriksa tidak diketahui.

5. mengevaluasi: membuat Intuisi 5. Siswa akan dilatih untuk menghasilkan asosiasi
perbandingan langsung ke target.

6. mencipta: merencanakan Keefektifan 6. Siswa akan dilatih untuk menghasilkan ide-ide

efektif untuk tujuan yang diinginkan.

Rumusan KI-4: mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

Menghitung, merancang, Kristalisasi Siswa akan terlatih untuk mengekspresikan ide-ide
membuat sketsa, abstrak dengan menggunakan contoh nyata.
memperagakan, menulis

laporan, menceritakan

kembali, mempraktikan,

mendemonstrasikan,

menyajikan

Namun demikian, dalam penyusunan RPP tetap ada prinsip-prinsip yang harus diperhatikan.
Permendikbud nomor 65 tahun 2013, menjelaskan prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam menyusun
RPP:

1. Perbedaan individual siswa, meliputi kemampuan awal, tingkat intelektual, bakat, potensi, minat,

motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar

belakang budaya, norma, nilai, dan atau lingkungan siswa.

Partisipasi aktif siswa.

3. Berpusat pada siswa untuk mendorong semangat belajar, motivasi, minat kreativitas, inisiatif, inspirasi,
inovasi, dan kemandirian.

4. Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk mengembangkan kegemaran
membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

no
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5. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP, memuat rancangan program pemberian umpan balik
positif, penguatan, pengayaan, dan remidi.

6. Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, kegiata pembelajaran,
indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman
belajar.

7. Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar,
dan keragaman budaya.

8. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan
situasi dan kondisi.

Prinsip-prinsip tersebut akan mendorong berkembangnya kemampuan imajinasi matematis siswa.
RPP dibuat dengan mempertimbangkan individu siswa, sehingga kemampuan imajinasi matematis yang
dikembangkan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa. Indikator kemampuan imajinasi matematis
disusun berdasarkan urutan munculnya pada siswa. kemampuan Imajinasi matematis terletak di alam pikiran
siswa, sehingga akan muncul jika terdapat partisipasi aktif dari siswa dan pembelajaran berpusat pada siswa.
Memberi umpan balik akan mendorong berkembangnya kemampuan imajinasi matematis siswa terutama
pada indikator elaborasi. siswa akan mencari perbaikan dengan memformalkan ide.

Penekanan terjadi pada keterkaitan/keterpaduan antara indikator dan mengakomodasi pembelajaran
tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya juga akan
mengembangkan imajinasi matematis khususnya transformasi. Dengan keterkaitan dan keterpaduan, siswa
akan melakukan tugas dengan mengubah pengetahuan di berbagai bidang studi. Penerapan teknologi
informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi akan
meningkatkan kemampuan imajinasi matematis. Siswa dapat mengeksplorasi sesuatu yang tidak diketahui
melalui teknologi informasi dan komunikasi. Melalui penerapan teknologi informasi dan komunikasi, siswa
dapat memperoleh sumber untuk merangsang banyak ide, dan ide-ide yang efektif untuk tujuan yang
diinginkan serta menciptakan ide-ide yang tidak biasa.

Selanjutnya, Permendikbud nomor 22 tahun 2016 memaparkan beberapa komponen dari RPP yang
dapat dikembangkan berdasarkan indikator imajinasi matematis sebagai berikut:

1. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan kata kerja operasional
yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

2. KIl, KD, dan indikator pencapaian kompetensi.

3. Metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan KD yang akan
dicapai.

4. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran.

5. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain
yang relevan.

6. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup.

Berdasarkan beberapa komponen RPP tersebut, kemampuan imajinasi matematis siswa SMP yang
dapat dikembangkan, sebagaimana dapat dilihat dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Hubungan Komponen RPP dan Indikator Kemampuan Imajinasi Matematis

No Komponen RPP Keterangan

1  Tujuan pembelajaran Untuk menyusun RPP yang dapat mengembangkan kemampuan imajinasi
matematis siswa, maka dalam menentukan tujuan pembelajaran harus
memuat kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam mengembangkan
kemampuan imajinasi matematis berdasarkan KD.

2 KD dan indikator KD merupakan uraian dari Kl. Untuk mengembangkan kemampuan
pencapaian kompetensi imajinasi matematis siswa, menyusun KD dengan memuat kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur seperti memberi contoh,
memasangkan, menemukan, menyelesaikan masalah, membandingkan,

memeriksa, membuat perbandingan, merencanakan.

3 Metode pembelajaran Metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan imjinasi matematis siswa, contohnya yaitu project based
learning (PBL). Metode pembelajaran ini dapat membuat siswa
menciptakan suatu produk pembelajaran matematika, misalnya pada
artikel materi tertentu. Untuk membuat artikel tersebut, siswa akan
menggunakan kemampuan menciptakan, menghasilkan asosiasi,
memberikan contoh nyata, menggunakan pengetahuan dalam berbagai
bidang studi, mengeksplorasi, memformalkan ide, menghasilkan banyak
ide, menghasilkan ide-ide efektif, dan menciptakan ide-ide yang tidak
biasa.

4 Media pembelajaran alat bantu proses pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan
materi pelajaran dapat membantu siswa untuk memahami materi yang
tengah disampaikan secara visual, audio, maupun audiovisual sehingga
membantu imajinasi matematis di pikiran siswa.

5 Sumber belajar Pemilihan sumber belajar juga perlu diperhatikan. Sumber belajar dapat
berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar
lain yang relevan. Sumber belajar alam sekita misalnya akan membuat
siswa dapat mengekspresikan ide-ide abstrak dengan menggunakan contoh
nyata.

6 Langkah-langkah Dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup. Pada tahapan-
tahapan ini, misal dalam pendahuluan perlu dilakukan kegiatan kuis
misalnya. Kuis akan membuat siswa mengeksplorasi yang tidak
diketahuinya. Eksplorasi akan dilakukan pada saat inti pelajaran. Dengan
demikian, siswa akan ~mengembangkan kemampuan imajinasi
matematisnya selama pembelajaran.

Dengan demikian, di dalam penyusunan RPP, dapat dikembangkan dengan mengacu pada proses
imajinasi siswa. Pembelajaran daring tetap harus ada perencanaan yang baik. Kajian literatur ini diharapkan
menjadi alternatif sumber referensi dalam proses perencanaan pembelajaran di masa pandemi Covid-19
maupun dalam mempersiapkan era kenormalan baru.
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SIMPULAN

RPP Kurikulum 2013 untuk pelajaran matematika telah cukup mengakomodasi munculnya indikator
kemampuan imajinasi matematis siswa. Guru memiliki kebebasan dalam mengembangkan RPP sesuai
dengan tujuan pencapaiannya masing-masing. RPP yang dikembangkan tersebut harus memuat komponen-
komponen yang sudah diberikan. Dengan demikian, RPP Kurikulum 2013 memberikan ruang untuk guru
dalam mengembangkan kemampuan imajinasi matematis siswa.
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